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Kabupaten Wonosobo merupakan wilayah dengan risiko bencana yang 

tinggi, sedangkan SLB/B Dena Upakara sebagai sekolah bagi penyandang 

tunarungu belum memiliki sistem mitigasi bencana yang inklusif dan 

aksesibel. Keterbatasan akses informasi berbasis audio menyebabkan 

siswa tunarungu menjadi kelompok rentan saat terjadi bencana sehingga 

diperlukan upaya peningkatan kesiapsiagaan melalui sistem tanggap 

darurat yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

kesiapsiagaan, dan keterampilan civitas akademika SLB/B Dena Upakara 

Wonosobo dalam menghadapi bencana gempa bumi melalui edukasi, 

simulasi evakuasi, dan penerapan bel getar sebagai media peringatan 

dini. Metode yang digunakan berupa pelatihan dan pendampingan 

berbasis partisipatif melalui penyuluhan, pengenalan SOP mitigasi 

bencana, simulasi tanggap darurat, serta implementasi bel getar. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni–September 2023 dengan 

melibatkan 97 peserta yang terdiri atas 89 siswa/i tunarungu dan 8 guru. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, post-test, dan observasi 

keterampilan peserta selama simulasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai prosedur 

penyelamatan diri, jalur evakuasi, dan penggunaan bel getar sebagai 

sistem peringatan dini yang ramah disabilitas. Seluruh peserta 

menyatakan perlunya pengembangan SOP mitigasi bencana dan jalur 

evakuasi di lingkungan sekolah, serta menunjukkan partisipasi aktif 

selama pelatihan dan simulasi berlangsung. Kegiatan ini efektif dalam 

meningkatkan literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan civitas akademika 

sekolah tunarungu sehingga mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang lebih aman, inklusif, dan responsif terhadap risiko bencana. 
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Wonosobo Regency is a disaster-prone area with a high risk of natural hazards, 

while SLB/B Dena Upakara, a school for students with hearing disabilities, 

previously lacked an inclusive and accessible disaster mitigation system. Limited 

access to audio-based warning information places deaf students among the most 

vulnerable groups during disasters, highlighting the need to strengthen disaster 

preparedness through an adaptive emergency response system. This community 

service program aimed to improve the knowledge, preparedness, and disaster 

response skills of the academic community at SLB/B Dena Upakara Wonosobo in 

facing earthquake disasters through education, evacuation simulations, and the 

implementation of a vibrating bell as an early warning device. The intervention 

employed a participatory training and mentoring approach consisting of disaster 

mitigation education, introduction to disaster response standard operating 

procedures (SOPs), emergency response simulations, and vibrating bell 

implementation. The program was conducted from June to September 2023 and 
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involved 97 participants, including 89 deaf students and 8 teachers. Evaluation 

was carried out using pre-tests, post-tests, and observation of participants’ skills 

during evacuation simulations. The results demonstrated an improvement in 

participants’ understanding of self-rescue procedures, evacuation routes, and the 

use of vibrating bells as a disability-friendly early warning system. All 

participants acknowledged the importance of developing disaster mitigation 

SOPs and evacuation pathways within the school environment and actively 

participated throughout the training and simulation activities. This program was 

effective in enhancing disaster literacy and preparedness among the school 

academic community, thereby supporting the creation of a safer, more inclusive, 

and disaster-responsive school environment. 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

Pendahuluan 

Bencana merupakan peristiwa yang mengganggu dan mengancam kehidupan masyarakat 

yang dapat disebabkan oleh faktor alam, nonalam, maupun manusia.(1) Dalam perspektif 

kesehatan masyarakat, bencana tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik, tetapi juga 

berdampak pada keselamatan jiwa, kesehatan mental, disabilitas sementara maupun 

permanen, serta terganggunya sistem pelayanan publik.(2) Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang berada pada pertemuan empat lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng Indo-

Australia, Eurasia, Pasifik, dan Filipina sehingga memiliki tingkat kerawanan bencana yang 

tinggi. Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sepanjang tahun 

2021–2023 terjadi sebanyak 8.252 kejadian bencana di Indonesia.(3) Selain itu, data Pusat 

Krisis Kesehatan (PKK) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

kejadian bencana di Indonesia secara konsisten menimbulkan dampak kesehatan masyarakat 

berupa korban luka, pengungsian, gangguan sanitasi lingkungan, hingga kelompok rentan 

yang membutuhkan penanganan khusus.(4) Jawa Tengah termasuk provinsi dengan tingkat 

kejadian bencana cukup tinggi dengan total 3.693 kejadian pada periode 2016–2020. 

Kabupaten Wonosobo menjadi salah satu wilayah dengan risiko bencana tinggi karena 

kondisi geografis dataran tinggi yang rawan longsor, angin kencang, banjir, dan gempa bumi. 

Berdasarkan data BPBD Wonosobo tahun 2022 tercatat sebanyak 608 kejadian bencana yang 

terdiri atas 482 tanah longsor, 63 kebakaran, 30 angin topan, 26 banjir, 4 gempa bumi, dan 3 

kejadian lainnya.(5) Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa upaya mitigasi 

dan kesiapsiagaan bencana menjadi kebutuhan prioritas, terutama bagi kelompok rentan di 

lingkungan pendidikan. 

Dampak bencana cenderung lebih berat dirasakan oleh kelompok rentan seperti anak-

anak, lansia, ibu hamil, dan penyandang disabilitas, termasuk anak tunarungu.(6) Kabupaten 

Wonosobo memiliki salah satu sekolah luar biasa yaitu SLB/B Dena Upakara yang menjadi 

lembaga pendidikan bagi anak tunarungu sejak tahun 1938. Sekolah ini memiliki 21 tenaga 

pendidik dengan rata-rata 83 siswa setiap tahunnya. Lokasi sekolah yang berada di wilayah 

dataran tinggi menyebabkan sekolah memiliki potensi risiko terdampak bencana seperti 

tanah longsor, angin kencang, dan gempa bumi. Hasil survei awal menunjukkan bahwa 

civitas akademika sekolah belum memiliki sistem kesiapsiagaan bencana yang optimal, 

seperti belum tersedianya prosedur evakuasi khusus bagi siswa tunarungu, minimnya sarana 

peringatan dini yang ramah disabilitas, serta rendahnya pemahaman mengenai langkah 

tanggap darurat bencana. Kondisi tersebut diperberat oleh keterbatasan akses informasi 

berbasis audio pada siswa tunarungu sehingga mereka berisiko terlambat menerima 
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peringatan saat bencana terjadi. Kesenjangan antara kebutuhan perlindungan kelompok 

rentan dengan kesiapan sistem tanggap bencana di sekolah menjadi faktor yang 

meningkatkan potensi dampak kesehatan dan keselamatan bagi siswa maupun tenaga 

pendidik. 

Pelaksanaan program mitigasi bencana ini didasarkan pada konsep pemberdayaan 

masyarakat (community empowerment) dan pendekatan kesiapsiagaan bencana berbasis 

inklusivitas. Konsep pemberdayaan masyarakat menekankan pada peningkatan kapasitas 

individu dan komunitas agar mampu mengenali risiko, mengambil keputusan, dan 

melakukan tindakan mandiri dalam menghadapi situasi darurat.(7) Selain itu, pendekatan 

promosi kesehatan melalui edukasi dan pelatihan partisipatif diyakini mampu meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. 

Penggunaan media bel getar sebagai sistem peringatan dini juga mengacu pada prinsip 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, yaitu penyediaan sarana komunikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan sensorik pengguna.(8) Dengan demikian, intervensi yang dilakukan tidak 

hanya bersifat edukatif, tetapi juga adaptif terhadap kebutuhan kelompok tunarungu 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas sistem tanggap bencana di 

lingkungan sekolah. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan 

bahwa edukasi mitigasi bencana berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

warga sekolah terhadap kondisi darurat.(9,10) Program simulasi evakuasi, pelatihan tanggap 

darurat, serta penyediaan media edukasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan 

respons masyarakat terhadap risiko bencana. Namun, sebagian besar program mitigasi masih 

berfokus pada populasi umum dan belum banyak mengembangkan sistem kesiapsiagaan 

yang ramah bagi penyandang disabilitas, khususnya tunarungu. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa penyandang tunarungu mengalami hambatan dalam menerima 

informasi peringatan dini karena dominasi sistem berbasis audio.(11,12) Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi berupa media peringatan alternatif yang lebih aksesibel, seperti bel getar, 

agar proses mitigasi bencana dapat menjangkau seluruh kelompok masyarakat secara inklusif 

Berdasarkan hasil observasi dan survei lapangan di SLB/B Dena Upakara Wonosobo, 

ditemukan beberapa permasalahan utama terkait kesiapsiagaan bencana. Sekolah belum 

memiliki regulasi atau standar operasional prosedur (SOP) khusus mengenai mitigasi dan 

evakuasi bencana bagi siswa tunarungu. Selain itu, belum tersedia sistem peringatan dini 

yang sesuai dengan kebutuhan sensorik siswa, sehingga informasi bahaya berpotensi tidak 

tersampaikan secara cepat dan efektif. Rendahnya pengetahuan serta keterampilan civitas 

akademika mengenai langkah tanggap darurat juga menjadi kendala dalam upaya 

pengurangan risiko bencana. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebutuhan sistem mitigasi bencana yang inklusif dengan kondisi aktual sekolah yang masih 

terbatas dalam aspek sarana, pengetahuan, dan kesiapsiagaan. 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai bentuk solusi terhadap 

permasalahan tersebut. Kegiatan ini mengintegrasikan edukasi mitigasi bencana, simulasi 

evakuasi, serta pemasangan bel getar sebagai media peringatan dini yang ramah bagi 

penyandang tunarungu. Intervensi ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan sasaran dan 

berorientasi pada peningkatan kapasitas sekolah dalam menghadapi kondisi darurat secara 

mandiri dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan civitas akademika dalam melakukan tindakan 



tanggap bencana, sekaligus terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman, inklusif, dan 

siap menghadapi risiko bencana. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

meningkatkan pengetahuan, kesiapsiagaan, dan kapasitas sistem tanggap bencana civitas 

akademika SLB/B Dena Upakara Wonosobo melalui edukasi mitigasi bencana, simulasi 

evakuasi, serta penerapan bel getar sebagai media peringatan dini yang aksesibel bagi siswa 

tunarungu. Selain itu, kegiatan ini bertujuan mendukung terciptanya sistem mitigasi bencana 

yang inklusif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah luar biasa. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan desain pelatihan dan 

pendampingan berbasis pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dengan 

pendekatan partisipatif. Intervensi dilakukan melalui kombinasi edukasi, demonstrasi, 

simulasi, dan rekayasa sosial mitigasi bencana gempa bumi bagi civitas akademika SLB/B 

Dena Upakara Wonosobo. Model intervensi partisipatif dipilih karena memungkinkan 

peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran, pengenalan sistem tanggap bencana, hingga 

praktik simulasi evakuasi sesuai kebutuhan penyandang tunarungu. Pendekatan ini dinilai 

sesuai untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan peserta secara 

bertahap dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SLB/B Dena 

Upakara Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan lembaga 

pendidikan khusus bagi penyandang tunarungu yang berada di wilayah dataran tinggi 

dengan potensi risiko bencana seperti gempa bumi, tanah longsor, dan angin kencang. 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai bulan Juni hingga September 2023. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan mitigasi bencana, 

simulasi tanggap darurat, hingga evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah civitas akademika SLB/B Dena Upakara Wonosobo yang terdiri atas siswa/i 

penyandang tunarungu dan tenaga pendidik. Peserta yang terlibat dalam kegiatan simulasi 

dan pelatihan sebanyak 97 orang yang terdiri atas 89 siswa/i dan 8 guru. Pemilihan peserta 

dilakukan secara total sampling dengan melibatkan seluruh civitas akademika yang hadir 

dan bersedia mengikuti kegiatan. Kriteria partisipan meliputi siswa/i aktif serta guru di 

lingkungan SLB/B Dena Upakara Wonosobo.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dimulai dari identifikasi masalah 

melalui survei awal terkait kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah. Selanjutnya 

dilakukan penyusunan materi pelatihan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Pada tahap 

pelaksanaan dilakukan pre-test secara lisan oleh narasumber untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai mitigasi bencana. Tahap pertama kegiatan berupa 

penyuluhan mengenai pentingnya mitigasi bencana khususnya gempa bumi menggunakan 

media powerpoint dan poster edukasi. Materi yang diberikan meliputi pengertian bencana, 

langkah penyelamatan diri saat gempa bumi, jalur evakuasi, dan pentingnya kesiapsiagaan 

pada kelompok rentan. Tahap kedua berupa pengenalan inovasi SOP mitigasi bencana serta 

alur penggunaan “Bel Getar” sebagai media peringatan dini ramah disabilitas. Tahap ketiga 

berupa pelatihan dan rekayasa sosial melalui simulasi tanggap bencana gempa bumi yang 

melibatkan seluruh peserta kegiatan. Dalam kegiatan ini, tim pelaksana berperan sebagai 

narasumber, fasilitator simulasi, serta pendamping selama proses edukasi dan pelatihan 

berlangsung. Selain itu, kegiatan juga melibatkan penerjemah bahasa isyarat untuk 

membantu proses komunikasi antara pemateri dengan peserta tunarungu. 
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Instrumen yang digunakan dalam kegiatan meliputi lembar pre-test dan post-test 

berbasis pertanyaan lisan, media powerpoint, poster edukasi mitigasi bencana, SOP evakuasi 

bencana, serta perangkat “Bel Getar” sebagai media simulasi peringatan dini. Materi edukasi 

disusun berdasarkan pedoman mitigasi bencana dari BNPB dan disesuaikan dengan 

karakteristik peserta tunarungu. Selain itu, simulasi evakuasi menggunakan jalur evakuasi 

sederhana dan demonstrasi tindakan penyelamatan diri saat terjadi gempa bumi. Evaluasi 

keberhasilan kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta terkait mitigasi bencana. 

Selain itu dilakukan observasi keterampilan peserta saat simulasi tanggap bencana untuk 

menilai kemampuan praktik evakuasi dan penggunaan SOP mitigasi. Data yang diperoleh 

berupa data kualitatif dan kuantitatif sederhana yang dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

hasil jawaban peserta, tingkat partisipasi, antusiasme, serta capaian pemahaman peserta 

selama kegiatan berlangsung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 

setelah memperoleh izin dan persetujuan dari pihak SLB/B Dena Upakara Wonosobo sebagai 

mitra kegiatan. Seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan tahapan kegiatan 

sebelum pelaksanaan dimulai. Selama kegiatan berlangsung, kenyamanan dan keamanan 

peserta dijaga dengan pendampingan langsung oleh guru dan fasilitator. Selain itu, data hasil 

evaluasi peserta digunakan hanya untuk kepentingan pengembangan program pengabdian 

masyarakat dan dijaga kerahasiaannya. 

 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat memperoleh antusiasme yang tinggi dari peserta karena 

merupakan kegiatan mitigasi bencana pertama yang dilaksanakan di SLB/B Dena Upakara 

Wonosobo. Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti sesi 

penyuluhan, diskusi, maupun simulasi tanggap bencana. Banyak peserta, terutama guru, 

mengajukan pertanyaan terkait tata cara penyelamatan diri, jalur evakuasi, dan pemanfaatan 

bel getar sebagai media mitigasi bencana. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah menyadari 

pentingnya pengembangan inovasi SOP dan alur pemanfaatan bel getar di sekolah. Seluruh 

peserta menyatakan bahwa inovasi tersebut diperlukan dengan alasan antara lain: (1) belum 

adanya SOP kebencanaan di lingkungan sekolah; (2) belum tersedia jalur evakuasi; (3) 

keterbatasan fungsi pendengaran siswa sehingga diperlukan inovasi mitigasi yang aksesibel; 

dan (4) inovasi mitigasi bencana dapat mendukung proses pembelajaran sesuai karakteristik 

siswa tunarungu. 

Pada pertanyaan mengenai pengetahuan tata cara penyelamatan diri saat terjadi 

bencana gempa bumi, sebagian guru menyatakan sudah mengetahui langkah dasar 

penyelamatan diri, seperti berlindung di bawah meja dan menuju area terbuka. Namun 

sebagian besar siswa/i menyatakan belum memahami prosedur penyelamatan diri karena 

sebelumnya belum pernah mendapatkan pembelajaran terkait kebencanaan. 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai SOP 

mitigasi bencana dan alur evakuasi di lingkungan sekolah. Peserta mampu mengikuti 

simulasi evakuasi sesuai arahan fasilitator dan memahami fungsi bel getar sebagai media 

peringatan dini bagi penyandang tunarungu. Selain itu, peserta menunjukkan motivasi untuk 

mengembangkan inovasi mitigasi bencana melalui kerja sama dengan instansi lain guna 

meningkatkan kesiapsiagaan sekolah terhadap risiko bencana. 

 



Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi mitigasi bencana, simulasi 

tanggap darurat, dan penerapan bel getar mampu menjawab permasalahan kesiapsiagaan 

bencana yang sebelumnya belum optimal di SLB/B Dena Upakara Wonosobo. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar siswa/i belum memahami prosedur penyelamatan diri 

saat terjadi gempa bumi serta belum tersedia sistem mitigasi bencana yang sesuai dengan 

kebutuhan penyandang tunarungu. Setelah intervensi dilakukan, peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman mengenai SOP evakuasi, jalur penyelamatan diri, dan penggunaan 

media peringatan dini berbasis getaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

mitigasi bencana berbasis inklusivitas dapat membantu mengurangi kesenjangan akses 

informasi kebencanaan pada kelompok rentan, khususnya penyandang tunarungu. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian mengenai disability-inclusive disaster risk reduction yang 

menyebutkan bahwa pendidikan kebencanaan yang adaptif mampu meningkatkan 

kesiapsiagaan, kesadaran risiko, dan kemampuan respons peserta didik berkebutuhan 

khusus.(13,14)  

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan berbasis simulasi dan media visual efektif 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa berkebutuhan khusus terhadap situasi darurat. Penelitian 

Abdulhalim et al. menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak tunarungu dapat meningkatkan kesiapan evakuasi pascagempa melalui 

metode yang interaktif dan kontekstual.(15) Selain itu, penelitian terbaru mengenai 

pendidikan mitigasi bencana pada siswa tunarungu menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual, simulasi, dan inovasi pembelajaran inklusif mampu meningkatkan pemahaman 

mitigasi bencana secara signifikan.(16,17) Perbedaan pada kegiatan ini terletak pada 

penggunaan inovasi “Bel Getar” sebagai media peringatan dini yang secara khusus dirancang 

untuk membantu aksesibilitas informasi kebencanaan bagi penyandang tunarungu di 

lingkungan sekolah. 

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain 

tingginya partisipasi peserta, dukungan penuh dari pihak sekolah, keterlibatan guru 

pendamping, serta penggunaan media pembelajaran visual yang sesuai dengan karakteristik 

siswa tunarungu. Selain itu, metode simulasi dan rekayasa sosial memberikan pengalaman 

belajar langsung sehingga peserta lebih mudah memahami langkah tanggap darurat 

dibandingkan pembelajaran satu arah. Temuan ini sejalan dengan studi terkait pendidikan 

kebencanaan inklusif yang menekankan bahwa metode pembelajaran interaktif seperti 

simulasi, permainan edukatif, dan latihan evakuasi lebih efektif dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa berkebutuhan khusus dibandingkan metode ceramah 

konvensional.(13,18) Peran fasilitator dan penerjemah bahasa isyarat juga menjadi faktor 

penting dalam membantu penyampaian materi agar lebih mudah dipahami peserta. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa hambatan selama 

pelaksanaan program. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan komunikasi antara 

pemateri dengan peserta tunarungu sehingga proses penyampaian informasi sangat 

bergantung pada penerjemah bahasa isyarat. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa pesan 

verbal memerlukan pengulangan untuk menghindari multi tafsir. Selain itu, keterbatasan 

sarana mitigasi bencana di lingkungan sekolah sebelum kegiatan berlangsung juga menjadi 

tantangan dalam pelaksanaan simulasi evakuasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian terkait 

komunikasi mitigasi bencana pada anak disabilitas yang menyebutkan bahwa hambatan 

komunikasi dan keterbatasan media aksesibel menjadi faktor yang dapat memengaruhi 
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efektivitas penyampaian pesan kebencanaan.(19,20) Untuk mengatasi hambatan tersebut, tim 

pelaksana menggunakan media visual, demonstrasi langsung, dan pendampingan intensif 

selama simulasi agar peserta tetap dapat mengikuti kegiatan secara optimal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan implikasi praktis terhadap 

peningkatan kesiapsiagaan komunitas sekolah dalam menghadapi risiko bencana. Adanya 

SOP mitigasi bencana dan penggunaan bel getar sebagai media peringatan dini membantu 

meningkatkan kapasitas sekolah dalam menyediakan sistem tanggap darurat yang lebih 

inklusif bagi penyandang tunarungu. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya 

perilaku awal kesiapsiagaan bencana pada siswa dan guru melalui pemahaman mengenai 

jalur evakuasi serta langkah penyelamatan diri saat gempa bumi. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem peringatan berbasis getaran maupun visual dapat 

meningkatkan respons cepat kelompok tunarungu terhadap situasi darurat.(21) Program ini 

juga berpotensi menjadi model mitigasi bencana berbasis sekolah inklusi yang dapat 

diterapkan pada institusi pendidikan serupa. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain durasi pelaksanaan yang 

relatif singkat serta penggunaan instrumen evaluasi yang masih sederhana melalui pre-test 

dan post-test berbasis observasi dan pertanyaan lisan. Selain itu, keterbatasan komunikasi 

pada peserta tunarungu menyebabkan proses penyampaian materi memerlukan waktu lebih 

panjang dan bergantung pada penerjemah bahasa isyarat. Keterbatasan tersebut dapat 

memengaruhi kedalaman pemahaman peserta dan interpretasi hasil kegiatan secara 

menyeluruh. Penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa implementasi pendidikan 

kebencanaan inklusif masih menghadapi tantangan dalam aspek sumber daya, media 

pembelajaran aksesibel, dan keberlanjutan program di sekolah berkebutuhan khusus.(13,22)  

Berdasarkan hasil kegiatan, direkomendasikan agar sekolah melaksanakan pelatihan 

mitigasi bencana secara berkala dan mengembangkan SOP tanggap darurat yang lebih 

komprehensif bagi penyandang disabilitas. Pengembangan media mitigasi berbasis visual 

dan teknologi aksesibel juga perlu ditingkatkan untuk mendukung efektivitas sistem 

peringatan dini di lingkungan sekolah inklusi. Selain itu, diperlukan kerja sama lanjutan 

dengan instansi kebencanaan, tenaga kesehatan, maupun lembaga pendidikan lain guna 

memperkuat keberlanjutan program dan memperluas implementasi mitigasi bencana ramah 

disabilitas pada komunitas sekolah lainnya. Rekomendasi ini didukung oleh berbagai studi 

terbaru yang menekankan pentingnya integrasi pendidikan kebencanaan inklusif, pelatihan 

berkelanjutan, dan pengembangan media adaptif dalam meningkatkan resiliensi kelompok 

rentan terhadap bencana.(14,18) 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Pelatihan Mitigasi Bencana Berbasis Bel Getar untuk 

Meningkatkan Kesiapsiagaan Civitas Akademika Sekolah Tunarungu di SLB/B Dena 

Upakara Wonosobo” berhasil meningkatkan pengetahuan, kesiapsiagaan, dan keterampilan 

civitas akademika dalam menghadapi bencana gempa bumi melalui edukasi, simulasi 

evakuasi, serta penerapan bel getar sebagai media peringatan dini yang ramah disabilitas. 

Program ini memberikan manfaat dalam memperkuat literasi kebencanaan, meningkatkan 

aksesibilitas sistem tanggap darurat bagi siswa tunarungu, serta mendukung terciptanya 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif. Kegiatan ini juga relevan sebagai upaya 

promosi kesehatan dan pengurangan risiko bencana pada kelompok rentan sehingga 

berpotensi direplikasi pada sekolah inklusi lainnya. Untuk menjaga keberlanjutan program, 



diperlukan pelatihan berkala, penguatan kapasitas guru, serta pengembangan media mitigasi 

bencana yang lebih adaptif dan aksesibel bagi penyandang disabilitas. 
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	Pelaksanaan program mitigasi bencana ini didasarkan pada konsep pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan pendekatan kesiapsiagaan bencana berbasis inklusivitas. Konsep pemberdayaan masyarakat menekankan pada peningkatan kapasitas individu d...
	Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi mitigasi bencana berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan warga sekolah terhadap kondisi darurat.(9,10) Program simulasi evakuasi, pelatihan t...
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	Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan desain pelatihan dan pendampingan berbasis pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dengan pendekatan partisipatif. Intervensi dilakukan melalui kombinasi edukasi, demonstrasi, simulas...
	Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dimulai dari identifikasi masalah melalui survei awal terkait kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi pelatihan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Pada tahap...
	Instrumen yang digunakan dalam kegiatan meliputi lembar pre-test dan post-test berbasis pertanyaan lisan, media powerpoint, poster edukasi mitigasi bencana, SOP evakuasi bencana, serta perangkat “Bel Getar” sebagai media simulasi peringatan dini. Mate...
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